
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan pada bab 

sebelumnya mengenai “Pengaruh Penyaluran Dana Zakat, Infak, Sedekah 

(ZIS) dan Pengangguran terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Banten 

2020-2024”, maka dapat disimpilkan sebagai berikut: 

1. Variabel penyaluran dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) (X1) tidak 

berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap Tingkat 

Kemiskinan (Y) di Provinsi Banten 2020-2024 dengan nilai thitung 

sebesar -1,833455 serta nilai ttabel sebesar 2,026. jadi nilai thitung < ttabel 

atau -1,833455 < 2,026 dan memiliki nilai signifikansi 0,0748 > 0,05. 

2. Variabel Pengangguran (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap Tingkat Kemiskinan (Y) di Provinsi Banten 

2020-2024 dengan nilai thitung sebesar 0,270196 serta nilai ttabel sebesar 

2,026. jadi nilai thitung < ttabel atau 0,270196 < 2,026 dan memiliki nilai 

signifikansi 0,7885 > 0,05. 

3. Variabel Penyaluran Dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) dan 

Pengangguran tidak berpengaruh positif dan signifikan secara simultan 

terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Banten 2020-2024 dengan 

nilai Fhitung sebesar 1,596869 serta nilai Ftabel sebesar 3,252. jadi nilai 
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Fhitung < Ftabel atau 1,596869 < 3,252 dan memiliki nilai Prob (F-

satistic) sebesar 0,216173 > 0,05.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat saran yang dapat 

diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah pusat maupun daerah harus memiliki komitmen untuk 

bekerja sama dengan Lembaga BAZNAS Kab/Kota yang ada di 

Provinsi Banten untuk dapat mengoptimalkan penghimpunan dana ZIS 

maupun penyaluran dana ZIS kepada masyarakat tidak mampu 

sehingga memiliki tambahan pendapat dan dapat mengurangi tingkat 

kemiskinan di Provinsi Banten. 

2. Untuk menekan tingkat kemiskinan disarankan bagi pemerintah 

kesempatan membuka lapangan kerja harus tetap dilakukan dengan 

cara memberikan berbagai macam pelatihan kepada masyarakat, 

sehingga dapat mengurangi angka pengangguran terbuka yang 

berpotensi menurunkan tingkat kemiskinan. 

3. Bagi peneliti berikutnya yang meneliti mengenai tingkat kemiskinan, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan. Selain itu, diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain yang 

relevan untuk dikaitkan dengan penelitian ini. 

 


